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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media interaktif dalam desain didaktis Persamaan 

Linear Satu Variabel terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdistribusi dalam tujuh kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII-D sebanyak 29 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan VII-C sebanyak 29 siswa sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik 

purposive random sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-posttest control group 

design. Data pada penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi 

matematis. Berdasarkan hasil independen sampel t-test diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif dalam desain 

didaktis Persamaan Linear lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif dalam desain konvensional. 

Dengan rata-rata pembelajaran menggunakan media interaktif dalam desain didaktis Persamaan Linear 

dari 24 % meningkat menjadi 78,33 % dan  rata-rata  pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif 

dalam desain konvensional  dari 11,33% menjadi 67,66%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

media interaktif dalam desain didaktis Persamaan Linear berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

Kata kunci: komunikasi matematis siswa; media interaktif; desain didaktis 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika sebagai ilmu dasar 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan berbagai disiplin ilmu 

lainnya, seperti sains, teknologi, dan 

ekonomi (Siagian, 2016; Yadav, 2019). 

Sementara itu, pembelajaran matematika 

di sekolah juga memiliki peran penting 

dalam pengembangan keterampilan 

berpikir logis, analitis, dan kreatif siswa 

(Badjeber & Purwaningrum, 2018). Salah 

satu materi pokok pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah menengah 

pertama (SMP) adalah persamaan linear 

satu variabel (PLSV). Konsep ini menjadi 

dasar bagi pemahaman materi matematika 

yang lebih kompleks di jenjang 

pendidikan berikutnya. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah 

PLSV (Ratnamutia & Pujiastuti, 2020).  

Kesulitan tersebut sering kali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman konsep, 

ketidakmampuan dalam menghubungkan 

situasi masalah dengan model 

matematika, serta lemahnya komunikasi 

matematis dalam mengungkapkan proses 

berpikir mereka (Tasni, Ikram, & 

Rahman, 2025).  
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Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap 

PLSV adalah pendekatan pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional dan 

kurang interaktif. Pembelajaran yang 

hanya berfokus pada prosedur algoritmik 

tanpa memberikan kesempatan eksplorasi 

membuat siswa kesulitan dalam 

memahami makna di balik setiap langkah 

penyelesaian (Jufri, dkk., 2023).   Selain 

itu, banyak siswa mengalami hambatan 

dalam mengomunikasikan gagasan 

matematis mereka, baik secara lisan 

maupun tulisan (Lomibao, Luna, & 

Namoco, 2016). Komunikasi matematis 

yang lemah ini dapat menghambat siswa 

dalam menyusun argumen logis, 

menjelaskan strategi penyelesaian, serta 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh. 

Dalam upaya mengatasi 

permasalahan tersebut, desain didaktis 

menjadi salah satu aspek yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran matematika. Desain didaktis 

mengacu pada rancangan pembelajaran 

yang memperhitungkan kesulitan siswa 

dan strategi untuk mengatasinya (Tejedor, 

dkk., 2019). Menurut Brousseau (2002), 

desain didaktis adalah strategi 

pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan dalam memahami 

konsep tertentu. Desain didaktis dalam 

pembelajaran matematika harus 

mempertimbangkan tiga komponen 

utama, yaitu situasi didaktis, strategi 

pengajaran, dan respons siswa terhadap 

pembelajaran (Suryadi, 2019). Dalam 

konteks PLSV, desain didaktis yang baik 

dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara variabel dan konstanta, 

serta bagaimana mengubah situasi nyata 

menjadi model matematika yang dapat 

diselesaikan secara sistematis.  

Desain didaktis bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih efektif dengan menyesuaikan materi, 

metode, dan media pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik serta kebutuhan 

siswa (Theelen & van Breukelen, 2022). 

Dengan demikian, desain didaktis yang 

dirancang berdasarkan hambatan siswa 

dalam belajar dapat membantu siswa 

memahami konsep secara lebih mendalam 

dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi matematis mereka. 

Seiring dengan berkembangnya 

teknologi, media interaktif pun mulai 

banyak digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah, termasuk matematika. Media 

interaktif memungkinkan siswa untuk 

belajar secara lebih visual, eksploratif, dan 

aktif, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep serta keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran (Gan, 

Menkhoff, & Smith, 2015). Penggunaan 

media interaktif dalam desain didaktis 

PLSV diharapkan dapat membantu siswa 

dalam  menyelesaikan masalah, mengubah 

situasi nyata ke dalam sebuah model 

matematika, menginterpretasikan 

persamaan, serta mengomunikasikan 

solusi mereka dengan lebih jelas dan 

sistematis. 

Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan salah satu kompetensi penting 

dalam pembelajaran matematika. Menurut 

NCTM (2000), komunikasi matematis 

mencakup kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide matematika secara 

lisan, tulisan, maupun melalui representasi 

visual seperti diagram dan grafik. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam 

mengartikulasikan pemahaman mereka 

terhadap konsep PLSV (Wati, Fitriana, & 

Mardiyana, 2018). Kesulitan ini sering 

muncul dalam bentuk ketidakmampuan 

siswa dalam menginterpretasikan maksud 

soal matematika dan menjelaskan langkah 

penyelesaian (Jupri & Drijvers, 2016) . 

Selain itu, siswa pun kurang terampil 

dalam menyusun argumen matematis, 

serta melakukan kesalahan dalam dan 

menuliskan model matematika dari suatu 
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masalah (Kurniawan, Rosjanuardi, & 

Suhendra, 2023). 

Secara internasional, kemampuan 

komunikasi siswa Indonesia masih sangat 

rendah. Hal ini terlihat dalam Trends in 

Mathematics and Science Study (TIMSS). 

Setiap empat tahun, TIMSS, salah satu 

studi perbandingan sains dan matematika 

terlengkap di dunia, mengevaluasi dan 

membandingkan kemampuan sains dan 

matematika siswa sekolah menengah 

pertama kelas delapan dan siswa sekolah 

dasar kelas empat di seluruh dunia (Hadi 

& Novaliyosi, 2019). Dalam evaluasi 

TIMSS tahun 2011, Indonesia 

memperoleh skor rata-rata 386, 

menempati peringkat ke-38 dari 42 negara 

peserta. Indonesia menduduki peringkat 

ke 44 dari 49 negara di TIMSS 2015 

(Nizam., 2016). Berdasarkan hasil survei 

TIMSS tahun 2015, kemampuan 

matematika siswa Indonesia hanya 

mencapai 397 poin, jauh di bawah level 

TIMSS yang mencapai 500 poin (TIMSS, 

2015). Soal- soal uraian TIMMS memuat 

simbol dan notasi matematika yang 

berbeda menunjukkan bahwa TIMMS 

berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam komunikasi matematika, seperti 

tercermin dalam pertanyaan. TIMMS 

melakukan operasi hitung, membaca 

grafik, mengekspresikan aljabar 

sederhana, membuat pendekatan 

matematika dari permasalahan (Munaji & 

Setiawahyu, 2020). 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang buruk semakin terlihat jelas 

dalam skor Programme for International 

Student Assessment (PISA). Program 

PISA dijalankan oleh Organization for 

Economic Co-operation and Development 

(OECD) dan dilaksanakan setiap tiga 

tahun. PISA merupakan studi global yang 

dirancang untuk mengevaluasi sistem 

pendidikan dengan menguji pemahaman 

dan kemampuan membaca, sains, dan 

matematika siswa berusia 15 tahun. 

(Puspendik, 2019). PISA mengukur 

kemampuan matematika seperti penalaran 

matematika, yang menjelaskan suatu 

fenomena menggunakan konsep, fakta, 

metode, dan alat (OECD., 2018). 

Kemampuan yang ada di PISA berkaitan 

erat dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dikarenakan adanya 

pengembangan fenomena baik pendekatan 

matematika, menerapkan simbol-simbol 

matematika, dan mengomunikasikan 

konsep, gagasan, atau konsepsi. 

Kemampuan siswa dalam  

mengomunikasikan konsep atau solusi 

permasalahan matematika, teknik dan 

penyelesaiannya baik secara lisan maupun 

tertulis dikenal dengan kemampuan 

komunikasi matematis (Parinata & 

Puspaningtyas, 2022). Hasil PISA 

Indonesia selama tujuh siklus terakhir 

awalnya tampak mengecewakan, dan 

siswa Indonesia sering kali memperoleh 

prestasi rendah dalam bidang matematika, 

kecuali penilaian PISA tahun 2018 

(Puspendik, 2019). Dalam hasil PISA 

tahun 2022, Indonesia menduduki posisi 

ke-68 dengan 371 untuk membaca, skor 

379 untuk matematika, dan 398 untuk 

sains (OECD, 2023). Skor matematika 

tetap stabil di angka 379 dari tahun 2018 

hingga 2022, yang menunjukkan bahwa 

tidak ada peningkatan dalam bidang ini. 

Siswa di SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung juga menunjukkan kemampuan 

yang lemah dalam komunikasi 

matematika. Wawancara dengan guru di 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

untuk mengklarifikasi konsep matematika 

dan mengalami kesulitan 

mengartikulasikan masalah menggunakan 

teknik matematika. Temuan wawancara 

juga mengungkapkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan menyajikan jawaban 

siswa menggunakan diagram, grafik, atau 

gambar. Selain itu, 30 siswa Kelas VII I 

berpartisipasi dalam studi pendahuluan 

yang dilakukan pada hari Jumat, 17 Mei 

2024, di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 
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Siswa diberikan pertanyaan materi 

kecepatan yang mencakup kemampuan 

komunikasi matematika. 

Kemajuan teknologi yang pesat di era 

digital telah memungkinkan penggunaan 

media interaktif dalam sebuah desain 

didaktis untuk membantu siswa menjadi 

komunikator matematika yang lebih baik. 

Menurut Ananga & Akayuure (2016) 

siswa mendapat manfaat dari penggunaan 

media interaktif dalam proses 

pembelajaran karena siswa memahami 

dan menambah pengetahuan. pengetahuan 

siswa sendiri karena konten pelajaran 

disajikan dalam berbagai cara dan 

mencakup informasi visual dan audio, 

klaim. Kemajuan teknologi pada periode 

ini memudahkan instruktur dalam 

menggunakan media interaktif untuk 

menawarkan bahan ajar (Mahadewi., 

2020). Salah satu media interaktif yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu 

wordwall. Wordwall adalah alat online 

yang menawarkan sumber daya 

pendidikan interaktif termasuk anagram, 

teka-teki silang, dan lawan kata 

(Patriamurti & Irawati., 2024). Wordwall 

dan media interaktif lainnya dengan 

demikian dapat meningkatkan minat siswa 

dalam mempelajari matematika. 

Diharapkan hal ini akan meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika. 

Dampak media Wordwall interaktif 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa telah menjadi subjek 

berbagai penelitian. Salah satunya adalah 

penelitian Putri dkk. (2024). dengan judul 

penelitian “Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Bangun Ruang di SDN 12 Sungai Sapih”. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

siswa yang menggunakan sumber belajar 

Wordwall berprestasi lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan metode 

pengajaran konvensional. Nurkhamidah 

dkk. (2024) dengan judul penelitian 

“Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Kelas VIIG SMPN 32 Semarang Melalui 

Pendekatan Problem Based Learning 

Berbantuan Wordwall”. Kemampuan 

komunikasi matematika siswa meningkat 

dari 63,33 (cukup) pada prasiklus menjadi 

77,03 (baik) siklus 1 dan 84,97 (baik) 

siklus 2 setelah mengikuti instruksi 

menggunakan media wordwall interaktif. 

Temuan analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi siswa telah 

meningkat. Menurut penelitian ini, 

kemampuan komunikasi matematika 

dapat meningkat  dengan menggunakan 

media wordwall interaktif.  

Beberapa penelitian di atas 

menunjukkan bahwa media interaktif 

dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

motivasi belajar, dan keterampilan 

komunikasi matematis siswa. Namun, 

penelitian yang secara khusus membahas 

integrasi media interaktif dalam desain 

didaktis PLSV masih terbatas. 

Berdasarkan uraian peneliti memandang 

perlu untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Media Interaktif dalam 

Desain Didaktis Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa” di kelas 

VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

karena penelitian ini belum pernah 

dilakukan di SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung.. 

Penelitian ini memiliki urgensi untuk 

dilakukan guna mengisi kesenjangan 

dalam penelitian sebelumnya. Studi ini 

akan mengkaji bagaimana integrasi media 

interaktif dalam desain didaktis PLSV 

yang dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep PLSV 

serta keterampilan komunikasi matematis 

mereka. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi-eksperimental. Desain penelitian ini 

adalah pretest-posttest control group 

design. Dalam desain ini, digunakan dua 

kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pretest dan posttest diberikan kepada 

kelas sampel masing-masing sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Prosedur pelaksanaan yang telah 

dilaksanakan meliputi: Pertama, Tahap 

Persiapan (1) Observasi di SMP Negeri 8 

Bandar Lampung untuk mengetahui 

karakteristik siswa dan menilai metode 

pembelajaran yang digunakan guru selama 

proses pembelajaran. (2) Pemilihan 

sampel penelitian melalui teknik 

purposive random sampling. (3) 

Penyusunan proposal penelitian. (4) 

Pengembangan desain didaktis, perangkat 

pembelajaran dan instrumen penilaian. (5) 

konsultasi dengan guru mata kuliah 

matematika dan dosen pembimbing 

mengenai desain didaktis, perangkat 

pembelajaran dan instrumen penilaian. (6) 

Tes komunikasi komunikasi matematika 

tervalidasi. (7) Pengujian instrumen tes 

komunikasi komunikasi matematika. (8) 

Analisis data uji coba instrumen. Langkah 

kedua, Tahap Implementasi (1), 

melibatkan pemberian pretest untuk 

mengukur kemampuan komunikasi 

matematika kelompok eksperimen dan 

kontrol. (2) Menggunakan media 

interaktif untuk mengimplementasikan 

pembelajaran di kelas eksperimen sambil 

mempertahankan penggunaan teknik 

pengajaran tradisional di kelompok 

kontrol. (3) Memberikan kedua kelas 

posttest untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematika mereka. Tahap 

Akhir (1) Mengumpulkan data dari 

temuan pretest dan posttest keterampilan 

komunikasi matematika siswa. (2) 

Mengumpulkan dan mengevaluasi 

informasi yang dikumpulkan. (3) 

Menyusun laporan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung pada semester 

ganjil tahun ajaran 2024–2025. Populasi 

penelitian ini adalah 231 siswa dari 8 

kelas (VII-A hingga VII-H) di kelas VII. 

Dalam penelitian ini, data yang akan 

diteliti terdiri dari data kuantitatif. 

Informasi ini dapat mencakup statistik 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Metode tes, khususnya pretest dan posttest 

yang diberikan kepada dua kelas sampel, 

digunakan untuk mengumpulkan data 

sebelum menerima perlakuan, pretest 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kemampuan komunikasi 

matematika awal siswa. Setelah 

perlakuan, posttest diberikan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai 

kemahiran akhir siswa dalam komunikasi 

matematika. 

 Instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematika digunakan dalam 

penelitian ini. Untuk menilai kemahiran 

dalam komunikasi matematika, siswa 

dalam kelompok eksperimen dan kontrol 

menyelesaikan beberapa penilaian. Baik 

tes awal maupun tes akhir menggunakan 

pertanyaan deskriptif yang sama sebagai 

bagian dari evaluasi. Pada semester ganjil, 

pengetahuan matematika siswa kelas tujuh 

tentang persamaan linear satu variabel 

menjadi subjek evaluasi. 

Jenis validitas yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah validitas isi. Validitas 

isi dalam tes komunikasi matematika 

dapat ditentukan dengan mengevaluasi 

apakah soal-soal yang menilai 

kemampuan komunikasi sesuai dengan 

indikator yang ditentukan. Suatu tes 

dianggap valid jika butir-butirnya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan indikator 

kemampuan komunikasi yang ingin 

diukur. Evaluasi kerangka tes untuk 

keselarasan isi dilakukan melalui 

pengisian daftar periksa (√) oleh guru. 

Reliabilitas diukur untuk mengetahui 

tingkat konsisten suatu instrument tes. 

Menurut Sudijono. (2018), reliabilitas 
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(  pada soal tipe uraian dapat dihitung 

dengan  : 

 

                
Keterangan: 

 : Jumlah butir soal 

 

:Jumlah varians skor tiap 

butir soal 

 : Varians total 

 

  Kemampuan soal ujian untuk 

membedakan siswa yang berkemampuan 

tinggi dan rendah disebut daya pembeda. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Sudijono (2018), Rumus berikut 

digunakan untuk menghitung daya 

pembeda: 

                      
  Keterangan: 

 : indeks daya pembeda butir   

soal 

 : rata-rata nilai kelompok atas 

suatu butir soal 

 :rata-rata nilai kelompok 

bawah suatu butir soal 

SMI : nilai tertinggi suatu butir soal 

 

Menurut Arifin. (2017), tingkat 

kesukaran mengacu pada persentase 

peserta tes yang menjawab pertanyaan 

dengan benar. Menurut Sudijono. (2018), 

tingkat kesukaran ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

                        
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 1 Analisis Deskriptif Kemampuan 

Awal Komunikasi Matematis Siswa  

Informasi awal tentang kemampuan 

komunikasi matematika siswa diperoleh 

dari hasil pre-tes. Hasil pengolahan data 

menghasilkan data awal tentang 

kemampuan komunikasi matematika 

kelompok eksperimen dan kontrol, rata-

rata pada kelas eksperimen 7,75, 

simpangan baku 3,52, skor terendah 1 dan 

skor tertiggi 16 sedangan pada kelas 

kontrol rata-rata 3,44, simpangan baku 

3,11, skor terendah 0 dan skor tertinggi 9. 

Seperti tabel 1: 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Analisis Deskriptif 

Kemampuan Awal Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

Kelas Banyak  

siswa 

Rata-

rata 

Simpang

an baku  

Eksperi

men 

29 7,75 3,52 

kontrol 29 3,44 3,11 

 

 Kelas eksperimen mengungguli 

kelas kontrol dalam hal skor rata-rata pra-

tes pada tes kemampuan komunikasi 

matematika (Tabel 1). Kedua kelas 

berbeda dengan rata-rata 4,31 poin. 

Simpangan baku kelas eksperimen juga 

berbeda sebesar 0,41 dari kelas kontrol. 

Keterampilan komunikasi matematika 

kelas eksperimen ditunjukkan oleh hal ini. 

   

Hasil 2 Analisis Deskriptif Kemampuan 

Akhir Komunikasi Matematis Siswa  

Hasil posttest digunakan untuk 

menentukan data akhir tentang 

kemampuan komunikasi matematika  

kelas kontrol dan eksperimen. Setelah data 

terkumpul, data diperiksa untuk melihat 

apakah siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan media interaktif untuk 

pembelajaran memiliki tingkat kemahiran 

komunikasi matematika yang berbeda, 

kelas eksperimen rata-rata 24.48, 

simpangan baku 2,65, skor terendah 19 

dan skor tertinggi 30 sedangkan pada 

kelas kontrol rata-rata 4,61, skor terendah 

13 dan skor tertinggi 28. Seperti tabel 2: 
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Tabel 2 Rekapitulasi Analisis Deskriptif 

Kemampuan Akhir Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

Kelas  Banyak  

siswa 

Rata-

rata 

Simpang

an baku 

Eksperi

men 

29 24,48 2,65 

kontrol 29 21 4,61 

 

Siswa yang menggunakan media 

interaktif untuk pada tes akhir dilihat dari 

kemampuan komunikasi matematis, siswa 

yang menggunakan media interaktif rata-

rata lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang tidak menggunakan media interaktif; 

selain itu, diketahui standar deviasi kelas 

kontrol lebih besar dibandingkan dengan 

kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa pada kelas kontrol memiliki 

kemampuan komunikasi matematika yang 

lebih beragam. Lebih jauh lagi, kelas 

eksperimen mengungguli kelas kontrol 

dalam hal skor akhir terendah dan 

tertinggi untuk kemampuan komunikasi 

matematika. 

 

Hasil 3 Analisis Deskriptif Data Gain 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 
Selisih antara skor akhir (posttest) 

dan skor awal (pretest) dibagi dengan 

selisih antara skor maksimum dan skor 

awal (prettest) untuk mengetahui data 

gain kemampuan komunikasi matematis 

siswa, kelas eksperimen rata-rata 0,690, 

simpangan baku 0,097, gain terendah 

0,458, gain tertinggi 0,885 sedangkan 

pada kelas kontrol rata-rata 0,614, 

simpangan baku 0,159, gain terendah 

0,345 dan gain tertinggi 0,875. Seperti 

tabel 3: 

 

 

 

 

Tabel 3 Analisis Deskriptif Data Gain 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

Kelas  Banyak 

siswa 

Rata-

rata 

Simpang

an baku 

Eksperi

men 

29 0,690 0,097 

control 29 0,614 0,159 

 

Perolehan rata-rata di kelas yang 

menggunakan media interaktif untuk 

melengkapi instruksi siswa lebih tinggi 

dibandingkan kelas yang tidak 

menggunakannya. Meskipun demikian, 

pembelajaran di kelas yang tidak 

menggunakan media interaktif memiliki 

simpangan baku perolehan yang lebih 

tinggi daripada kelas yang menggunakan 

media interaktif. Ini menunjukkan bahwa 

kelas yang tidak menggunakan media 

interaktif memiliki distribusi perolehan 

yang lebih bervariasi dalam kemampuan 

komunikasi matematika dibandingkan 

kelas yang mengikuti instruksi dengan 

media interaktif. Siswa yang 

menggunakan media interaktif untuk 

melacak pembelajaran siswa memiliki 

skor yang lebih tinggi untuk perolehan 

kemampuan komunikasi matematika 

tertinggi dan terendah daripada siswa 

yang tidak menggunakan media interaktif. 

 

Hasil 4 Persentase Pencapaian 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

  Untuk mengetahui persentase siswa 

di kelas eksperimen yang mencapai 

indikator kemampuan komunikasi 

matematika baik sebelum maupun setelah 

menerima terapi, dilakukan analisis 

terhadap kemahiran siswa untuk setiap 

indikator. Siswa di kelompok eksperimen 

dan kontrol dianalisis skor pretes dan 

posttesnya untuk setiap indikasi. 
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Tabel 4 Presentase pencapaian 

Indikator 

Kelas 

Eksprimen 

Kelas 

Control 

Pre

- 

test 

Post-

test 

Pre- 

test 

Post-

test 

Drawing 4% 80% 7% 67% 

Mathemati

cal 

expression 

43

% 

88% 20% 80% 

Written 

text 

25

% 

67% 7% 56% 

Rata-rata 24

% 

78,3

% 

11,3

% 

67,6

% 

  
Hasil pretest kelas eksperimen 

ditampilkan dalam sedangkan hasil 

posttest kelompok kontrol meningkat. 

Setelah perlakuan, terlihat jelas bahwa 

siswa kelas eksperimen mengungguli 

kelompok kontrol dalam setiap 

pengukuran kemampuan komunikasi 

matematika. Indikator kelas eksperimen 

dalam menggunakan gambar untuk 

menggambarkan masalah atau solusi 

meningkat sebesar 76% dan kelas kontrol 

sebesar 60%; indikator kelas eksperimen 

dalam menyatakan ide atau solusi 

menggunakan model matematika untuk 

memecahkan masalah meningkat sebesar 

45% dan kelas kontrol sebesar 60%; dan 

indikator kelas eksperimen dalam menulis 

penjelasan menggunakan bahasa sendiri 

secara matematis meningkat sebesar 42% 

dan pada kelas kontrol meningkat 49%. 

Persentase ini menunjukkan bahwa siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan 

media interaktif untuk belajar mencapai 

persentase indikator kemampuan  

komunikasi matematika yang lebih besar 

daripada siswa pada kelas kontrol yang 

tidak menggunakan media interaktif. 

 

Hasil 5 Uji Hipotesis 

Uji t, yang mengukur kesetaraan dua 

nilai tengah, adalah uji parametrik untuk 

menguji hipotesis. Tujuan uji adalah untuk 

mengetahui apakah siswa yang 

menggunakan media interaktif untuk 

belajar memiliki skor rata-rata yang lebih 

besar dibandingkan dengan siswa yang 

tanpa media interaktif, dalam hal 

kemampuan komunikasi matematika. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Karakteristik Hasil Keputusan 

 2,19 
 ditolak 

 1,67 

 

Dengan menggunakan kriteria uji 

penerimaan   jika  

dimana  dengan taraf 

signifikan   dan dk 

= . Untuk lainnya 

Tolak . Pada Tabel 4.5 dapat dilihat 

bahwa , 

karena  maka  ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan media interaktif untuk 

memantau pengalaman belajarnya 

memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi 

untuk perkembangan  kemampuan 

komunikasi matematis daripada siswa 

yang tidak menggunakan media interaktif. 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan 

media interaktif dalam desain didaktis 

Persamaan Linear  lebih unggul daripada 

siswa yang tidak menggunakan media 

interaktif. 

Perbandingan siswa yang tidak 

menggunakan pembelajaran berbasis 

media interaktif, siswa yang 

menggunakannya memiliki kemampuan 

komunikasi yang lebih baik dalam 

matematika, menurut hasil uji hipotesis. 

Salah satu alat pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahamannya adalah 

media pembelajaran (Handayanto dkk., 

2024). Media pembelajaran yang 

digunakan pada penelitian ini media 

interaktif. Delina. dkk (2024) sangat 

penting bagi siswa untuk memiliki akses 

ke media pembelajaran matematika 
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interaktif sesuai kecepatan siswa. Hal ini 

menunjukkan bagaimana media interaktif 

meningkatkan kapasitas siswa untuk 

menyampaikan konsep matematika. Hal 

ini ditunjukkan oleh persentase 

pencapaian, yang menunjukkan bahwa 

siswa yang memanfaatkan pembelajaran 

berbasis media interaktif lebih cakap 

daripada siswa di kelas yang tidak 

menggunakan media interaktif di semua 

bidang komunikasi matematika.Penemuan 

ini sejalan dengan Nurkhamidah dkk. 

(2024), menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan media wordwall interaktif 

memiliki pengaruh besar terhadap 

kemampuan komunikasi. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika siswa meningkat 

dari 63,33 (cukup) pada prasiklus menjadi 

77,03 (baik) pada siklus 1 dan kemudian 

menjadi 84,97 (baik) setelah pembelajaran 

dengan media wordwall interaktif. 

Hasil perbandingan kemampuan 

komunikasi matematika siswa pada kelas 

yang menggunakan indikator, 

pembelajaran dengan media interaktif, dan 

pembelajaran tanpa media interaktif juga 

menunjukkan bagaimana penggunaan 

media interaktif berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematika 

siswa. 

Pada indikator menggambar 

(drawing), tergantung pada indikator, 

pembelajaran berbasis media interaktif, 

dan pembelajaran kelas tanpa media 

interaktif. Siswa pada kelas eksperimen 

lebih detail dan benar, sedangkan pada 

kelas kontrol masih terdapat siswa yang 

tidak menggambar permasalahan pada 

soal dan ada juga yang menjawab tidak 

tepat. Sesuai dengan indikator media 

interaktif yaitu interaktiv, mudah diakses 

dan fleksibel sehingga saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa kelas 

eksperimen lebih aktif karena dipermudah 

dalam pembelajaran menggunakan media 

interaktif yaitu wordwall, sedangkan pada 

kelas kontrol siswa hanya terpaku pada 

LKPD dan buku ajar. 

Pada indikator menyatakan masalah 

kedalam model matematika (mathematical 

expression) siswa yang menggunakan 

media interaktif mempunyai kemampuan 

komunikasi yang lebih unggul  

dibandingkan dengan siswa tanpa 

menggunakan media interaktif dalam 

situasi tertentu. matematika. Hal ini 

dikarenakan media interaktif dapat 

berfungsi sebagai pengingat bagi siswa 

tentang proses pembelajaran. Siswa di 

kelas eksperimen memiliki kesempatan 

untuk belajar lebih banyak selama proses 

tersebut. berkaitan memodelkan 

matematika sehingga tidak ada kesulitan 

dalam memodelkan suatu 

permasalahan, hal ini tercapai karena 

media interaktif yang digunakan dapat 

menarik perhatian siswa saat proses 

pembelajaran. 

       Pada indikator menuliskan suatu 

penjelasan menggunakan bahasa sendiri 

secara matematis (written text) Siswa 

kelas eksperimen jelas jauh lebih baik 

daripada kelompok kontrol, dan mayoritas 

dari siswa akurat dalam pemodelan 

masalah. yang ada sehingga dalam 

menuliskan penjelasan menggunakan 

bahasa sendiri tepat dan benar karena 

adanya media interaktif wordwal yang 

sesuai materi , interaktiv , ada umpan 

balik, mudah diakses dan fleksibel 

 sedangkan siswa kelas kontrol banyak 

yang tidak menjawab dan ada yang 

menjawab namun kurang tepat 

kebanyakan pada nomor terakhir. 

Siswa yang menggunakan media 

interaktif memahami lebih baik daripada 

siswa tanpa menggunakan media 

interaktif. secara keseluruhan dalam 

semua ukuran kemampuan komunikasi 

matematika. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa teknologi interaktif membuat 

konten sistem persamaan linear satu 

variabel lebih mudah dipelajari siswa. 

Siswa yang menggunakan media interaktif 
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untuk belajar menunjukkan tingkat minat 

yang tinggi dan lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran agar lebih 

memahami materi pelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kedua 

kelas mengalami beberapa kendala, salah 

satunya pada saat pertemuan pertama 

pembelajaran kelas eksperimen, dalam 

mempersiapkan proyektor untuk 

menunjang media interaktif terkendala 

pada waktu. Selain itu, pada pertemuan 

pertama pembelajaran kelas eksperimen 

saat menentukan variabel, konstanta dan 

koefisien masih banyak yang salah, 

mengingat materi sistem persamaan satu 

variabel materi yang baru siswa pelajari. 

Solusi yang dilakukan membuat 

rangkuman materi dan soal latihan 

menggunakan media interaktif wordwall. 

Saat pengerjaan media interaktif secara 

bersama setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

kedepan kelas sesuai diskusi kelompok 

hal ini yang terkadang memakan waktu 

jika siswa lama dalam berdiskusi. 

Siswa di kelas eksperimen sangat 

antusias untuk mencoba media wordwall 

interaktif di depan kelas, menurut temuan 

studi lainnya. Sebaliknya, setiap 

kelompok di kelas kontrol disibukkan 

dengan mengerjakan LKPD, dan paling 

banyak tiga orang siswa yang 

berpartisipasi dalam pengerjaan LKPD.  
 

SIMPULAN 

Penggunaan media interaktif dalam 

desain didaktis PLSV memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024–2025, berdasarkan 

hasil penelitian, siswa yang menggunakan 

media interaktif dalam pembelajaran 

mengalami peningkatan kemampuan 

mengomunikasikan ide matematika yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa  menggunakan media 

interaktif.  

Beberapa rekomendasi dapat dibuat 

berdasarkan temuan penelitian: Guru 

disarankan untuk menggunakan media 

interaktif saat mengajar pelajaran 

matematika tentang persamaan linear satu 

variabel untuk membantu siswa 

memahami ide dasar. Peneliti lain yang 

akan mempelajari dampak media 

interaktif disarankan untuk menguji 

perangkat yang akan digunakan sebelum 

pembelajaran dan mengingatkan siswa 

untuk membawa perangkat komunikasi 

yang akan digunakan untuk memastikan 

pembelajaran berjalan lancar. 
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